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Jawaban :

Pembagian harta waris bukan semata-mata membagi-bagi harta
milik abmarhim begitu saja begitu almarhum walat. Marta itu periu
dipastikan statusnya terlebih dahulu, Tidak semua harta yang sekilas
kedimatan millk almarhum, bisa dipastikan milik almarhwm dan langsung
dibagi. Boleh jads harta itu bukan milik almarhum, tetapi milik orang lain
Salah satu syaratl dari harta yang dibagi waris adalah masalah status
kepemillkan, bahwa harta itu adalah harta milik almarhum dengan
status al-milkut-taam atau kepemilikan yang sempurna sejak almarhum
masih hidup. Sedangkan harta vang bukan malik almarbhum, tentu tidak
periu dibagi waris.

Lalu bagaimana dengan uang klaim asuransi? Bukankah asal
muasal harta itu tetap milik almachem ¥ Dan bukankah ketika almarhum
mendaftarkan dirl tkut dalam program asuransi kematian [life
insurance), niatnya agar bisa diterima nantinya oleh para ahli warismya?
Bukankah almarhum membayar premi atau setidaknys dibayarkan
preminya oleh institusi tempatnya bekerja?

Masalah ini peru dicermati secara rinci dan detall serta hati-hati
Memang benad harta itu sealah-olah mallk abmarhiem, sethdakeya nkat di
hati almarhum ingin agar nantinya kalau wafat, ada uang asuransi yang
bisa dinskmati abeh ahli waris,

Tetapd ada beberapa hal yang perlu diketahui terlebih dahulu,
Jangan kita main pukul rata. Beberapa hal itu antara lain adalah
1. Uang Premi Bukan Lagl Milik Almarhum

Ketika almarhum membayar vang premi ataupun dibayarkan oleh
tempatnya bekerja, maka status uang u sudeh bukan lagi milik
almarhum secara sempurna. Bukting almarhum tidak bisa mencairkan
prem| ite kaganpun dia maw. Uang premi yang telah disetorkan
stafusnya sudah bukan kagi milik almarbium. Artinya wang itu tidak ada
dan kalau tidak ada maka tidak bisa dibagl waris.

Ini berbeda dengan apabila almarhum menabung, baik di rumah
ataupun menabung di bank. Uang tabungan itu tidak dibayarkan kepada
pihak lain, Uang tabungan itu cuma dititipkan saja. Pemilikiya tetap
abmarhum dan dia 2arma sekali tidak kehilangan hak kepemillkan sedetik
pLn

Buktinya kapan saja almarbum mau ambil uang itw, bisa digunakan
seenaknya. Apalagi misalnya almarhum punya kartu ATM/Debit atau
sms banking, maka kapan dan dimana saja wvang tabungan itu bisa
dibayarkam,

Berbeda dengan uang premi yang sudah dibayarkan, maka almarhurm
tidak bisa menggunakannya uniuk apapun. Soalnya almarhum bukan

[ LATETTATATR
2. Uang Klalm Asuransi Baru Calr Setelah Pemiliknya Walat

Uang kiaim asuransi dari perusahaan asuransi sebenarmya thlak
akan dimiliki oleh abmarhum. Sewaktu almarhum hidup, dia tidak
pernah jadi pemiliknya, sebagaimana setelah walatmya dia pun juga
bulkan pemillikrya

Sebab wang itu tidak permah bia dicairkan kecuali setelah
almarhum pindah ke alam baka allas meninggal. Dan orang meninggal
tidak purnya hak untulk memiliki harta. Dan orang yang memiliki harta
tidak bisa mewariskan harta kepada orang lxin,

3. Uang Premi Bukan Uang Klaim Asuransi

Satu hal bagi yang juga penting untuk dicatat bahwa uang préemi
yang tiap bulan disetorkan itu tidak termyata pernah sama jumbahinya
dengan uang klaim asuransi oleh peserta

Dalam sistern asuransi, perusahaan asuransi dan pesertanya selalu
berpikir berlawanan. Perusahaan selalu berpikir bagaimana mereka
1efus mMENErima uang premi secara rutin dari peserta dan s2bisa
mungkin bagaimana diusahakan agar tidak perlu membayar klaim
asuransl. Atau setidakmya tidak terlalu bamyak jumlahnya,

Sebaliknya, dalam benak peserta asuransl yang dipikirkan adalah
bagaimana dengan préemi yang sedikit bisa mendapatkan klaim yang
berkali-kali lipat lebsh besar. Setidakmya kesan itulah yang selalu
ditanamkan olsh para sabes asurans! ketika merayu-rayu pada calon
peseria

Dan dalam kefyataannya, selalu ada selisih nilai harta antara uang
prermi yang dietorkan dengan uang klaim asuransi yang diterima. Dan
semua Ini menjadi bukti tak terbantahkan bahwa uang premi bukan
uvang klaim asuransl. Artinya, uang klaim asuransi ilu memang bukan
uang milik peserta,

Kesimpulan

Dengan beberapa argumen di atas, maka sudah jelas bahwa uang
klaim yang dibayarkan perusabaan asuransi kepada keluarga almarhum
sama sekall bukan wang millk almarhum ketika masih hidup, Maka
statwsnya bukan harta warisan, Dan obeh karena itu tidak periu dibagi
Waris,

Lalu siapa yang berhak atas uang klaim asuransiitu?

Tentu saja yang berhak adalah anggota keluarga yang namanya
memang dicantumbian di dalam surat-surat legalnya. Mizalmya i surat
itu dituliskan bahwa bila almarhum wafat, maka yang berhak untuk
mensrima uang klaim itu adalah st dan anak-anakrya. Berart] hamya
mereka saja yang berhak, vang lain tidak berhak

Adapun saudara dan saudari almarhum, meski pun termasuk ke
dalam daftar ahli warks dan tidak terhijab, namun mereka tidak perlu
dilserikan wang klaim asuransi itu. 5ebabnya karena harta itu memang
bakan harta almarhum. Asaliya memang harta almarham, tetaps begitu
dibayarkan sebagai premi, maka statusnya sudah berubah menjadi milik
perusahaan asuransi

Semoga penjelasan inl bisa dipahami secara mudah dan
sederhana
‘Wallahu a'lam bishshawab
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KEUTAMAAN SHAUM TASU'A DAN ‘ASYURA

(Arrahmah.com) — Di bulan Muharram ini
terdapat anjuran shaum sunah khusus, yaitu
shaum sunah Tasu'a dan ‘Asyura. Shaum sunah
Tasu'a adalah shaum sunah yang dikerjakan
pada tanggal 9 Muharram.Adapun shaum sunah
‘Asyura adalah shaum sunah yang dikerjakan
pada tanggal |0 Muharram.

Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Rasulullah
SAW saat datang di Madinah mendapati orang-
orang Yahudi melakukan shaum pada hari
‘Asyura. Maka Rasulullah SAW bertanya
kepada mereka, "Hari apa yang kalian
melakukan shaum ini?" Mereka menjawab, "Ini
adalah hari yang agung. Pada hari ini Allah
menyelamatkan nabi Musa dan kaumnya, dan
menenggelamkan Fir'aun dan kaumnya. Maka
nabi Musa melakukan shaum sebagai wujud
syukur kepada Allah. Oleh karena itu kami juga
melakukan shaum."

Rasulullah SAW bersabda, "Kami lebih wajib
dan lebih layak mengikuti shaum Musa daripada
kalian." Rasulullah SAW melakukan shaum
‘Asyura dan memerintahkan para sahabat

untuk melakukan shaum ‘Asyura juga." (HR.

Bukhari dan Muslim, dengan lafal Muslim)
Dalam riwayat Bukhari, Ahmad, dan Abu Ya'la
menggunakan lafal:

"Ini adalah hari yang baik. Pada hari ini Allah

menyelamatkan Bani Israil dari musuh mereka.
Maka nabi Musa melakukan shaum."

Shaum ‘Asyura sudah dikenal dan dilakukan
oleh kaum musyrikin Quraisy sejak zaman
jahiliyah, sebagaimana dijelaskan oleh ummul
mukminin Aisyah RA. Boleh jadi mereka
melakukannya berdasar ajaran nenek moyang
mereka yang mewarisinya dari ajaran nabi
Ibrahim dan lsmail Alaihima Salam. Pada masa
Islam, Rasulullah SAW dan para sahabat juga
melakukan shaum 'Asyura. Pada masa tersebut,
shaum ‘Asyura hukumnya wajib. Hal itu
berlangsung sampai turun surat Al-Bagarah (2)
ayat |B3-185 yang mewajibkan shaum
Ramadhan. Sejak saat itu, shaum ‘Asyura
‘sekedar’ disunahkan, tidak lagi diwajibkan.

Dari Aisyah RA berkata: "Hari ‘Asyura
adalah hari yang kaum Quraisy biasa
melakukan shaum pada masa jahiliyah.
Rasulullah SAVW pada waktu itu (di Makah,
pent) juga melakukan shaum Asyura. Ketika
beliau datang di Madinah, beliau melakukan
shaum ‘Asyura dan memerintahkan para
sahabat untuk melakukannya. Ketika shaum
Ramadhan diwajibkan, maka beliau tidak
melakukan (tidak mewajibkan, pet) shaum
‘Asyura. Barangsiapa ingin maka ia
mengerjakan shaum ‘Asyura dan barangsiapa
ingin maka ia tidak mengerjakan shaum
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‘Asyura.” (HR.Bukhari dan Muslim)

Meski hukum shaum "Asyura adalah sunah,
namun Rasulullah S5AW sangat tekun
mengerjakannya. Sebagaimana dijelaskan dalam
hadits:

Dari Ibnu Abbas RA berkata: "Aku tidak
pernah melihat Nabi SAW begitu semangat
mengerjakan shaum satu hari yang lebih beliau
utamakan dari hari yang lain selain hari ini, yaitu
hari Asyura dan bulan ini, yaitu bulan
Ramadhan." (HR. Bukhari dan Muslim)

Para ulama menjelaskan bahwa makna
‘begitu semangat’ dalam hadits di atas adalah
antusias untuk mengerjakannya demi
mengharap pahala yang besar di sisi Allah SWT.
Besarnya pahala shaum ‘Asyura disebutkan
dalam hadits shahih sebagai berikut:

Dari Abu Qatadah RA bahwasanya MNabi
SAW bersabda: "Shaum hari ‘Asyura, aku
mengharapkan pahalanya di sisi Allah dapat
menghapuskan dosa-dosa kecil setahun
sebelumnya.” (HR.Muslim dan |bnu Majah)

Selain shaum ‘Asyura pada tanggal 10
Muharram, Islam juga menganjurkan shaum
sunah Tasu'a pada tanggal 9 Muharram.
Berdasar hadits shahih dari lbnu Abbas RA
berkata:

"Ketika Rasulullah SAW melakukan shaum
‘Asyura dan memerintahkan para sahabat
untuk mengerjakan shaum ‘Asyura, para
sahabat berkata: "Wahai Rasulullah, hari
‘Asyura adalah hari yang diagungkan oleh
orang-orang Yahudi dan MNasrani." Maka
Rasulullah SAWW bersabda, "|ika tahun datang
tiba, insya Allah, kita juga akan melakukan

shaum pada tanggal Sembilan Muharram.”
Tahun mendatang belum tiba, ternyata

Rasulullah SAW keburu wafat. (HR. Muslim,

ath-Thabari,dan al-Baihaqi).

Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas
ulama menjadikan hadits di atas sebagai dalil
kesunahan shaum tanggal sembilan dan sepuluh
Muharram. Dengan demikian, shaum sunah
pada bulan Mubarram memiliki beberapa
tingkatan:

I. Tingkatan paling rendah adalah
melaksanakan shaum pada hari ‘Asyura
semata. Menurut pendapat yang lebih kuat
sebagaimana disebutkan oleh imam Abu
Ja'far ath-Thahawi al-Hanafi, lbnu Hajar al-
Haitami asy-Syafi'i, dan Manshur al-Bahuti
al-Hambali, shaum ‘Asyura boleh dikerjakan
satu hari saja tanpa disertai sehari

sesudahnya atau sehari sebelumnya,
meskipun ia jatuh pada hari Jum'at, Sabtu,

atauAhad.

2. Tingkatan di atasnya adalah melaksanakan
shaum pada hariTasu'a dan‘Asyura.

3. Semakin banyak shaum sunah yang ia
lakukan pada bulan Muharram, maka
keutamaannya juga semakin besar. Namun
sebaiknya tidak melakukan shaum sunah
sebulan penuh, sesuai contoh dari Nabi
SAW dan para sahabat.

Wallahu a'lam bish-shawab

(muhib al-majdi/arrahmah.com)
Sumber:htep:/farrahmah.com/read/201 1/11/28/165
85-keutamaan-shaum-tasue2809%a-dan-
e28098asyura.heml#
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Muslimah di Kanada (watantoday.net)

dakwatuna.com — Ankara. Duta
kebebasan dalam beragama Kanada datang
ke Turki untuk menanyakan hak-hak warga
Yahudi dan Kristen di Turki. Kehadiran
mereka ke Turki setidaknya telah menuduh
Turki membuat kebijakan yang menzalimi
pemeluk dua agamaitu.

Mamun kehadiran mereka malah

memancing reaksi balik yang memojokkan
duta besar sendiri. Para pejabat Turki yang
menyambutnya mempertanyakan
kebebasan dalam beragam di Kanada.
Karena beberapa waktu yang lalu Kanada,
khususnya di wilayah Quebec,
mengeluarkan kebijakan yang melarang
kaum Muslimah mengenakan jilbab.
Bahkan bukan hanya jilbab yang dilarang,
tapi juga semua hal yang melambangkan
agama.

Duta tidak bisa menjawab pertanyaan
dan kritikan itu. Menurutnya, hal itu adalah
urusan dalam negeri yang tidak bisa
dijadikannya bahan diskusi saat ini.
(msa/dakwatuna/alukah)

Sumber:http://www.dakwatuna.com/2014/03/0
5/47247/duta-kebebasan-agama-kanada-dibuat-
malu-di-turki/
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